BAB V

SIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN PENELITIAN

A. Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh mekanisme corporate
governance terhadap Kinerja keuangan perusahaan dengan corporate social
responsibility disclosure (CSRD) sebagai variabel intervening pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode tahun
2013-2015. Berdasarkan metode purposive sampling diperoleh 33 data sampel
yang masuk dalam kriteria pengujian sampel pada model penelitian yang
pertama, kedua dan ketiga.

Berdasarkan analisis dan pengujian data dalam penelitian ini, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Kepemilikan saham manajerial berpengaruh negatif signifikan terhadap
corporate social responsibility disclosure pada perusahaan manufaktur.

2. Kepemilikan saham manajerial berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan perusahaan pada perusahaan manufaktur.

3. Corporate social responsibility disclosure bukan merupakan variabel
intervening antara kepemilikan saham manajerial terhadap Kinerja
keuangan perusahaan pada perusahaan manufaktur.

4. Kepemilikan saham institusional berpengaruh signifikan terhadap

corporate social responsibility disclosure pada perusahaan manufaktur.



5. Kepemilikan saham institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja keuangan perusahaan pada perusahaan manufaktur.

6. Corporate social responsibility disclosure merupakan variabel
intervening antara kepemilikan saham institusional terhadap kinerja
keuangan perusahaan pada perusahaan manufaktur.

7. Proporsi dewan komisaris independen berpengaruh negatif siginifikan
terhadap corporate social responsibility disclosure pada perusahaan
manufaktur.

8. Proporsi dewan komisaris independen tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan perusahaan pada perusahaan manufaktur.

9. Corporate social responsibility disclosure bukan merupakan variabel
intervening antara proporsi dewan komisaris independen terhadap
Kinerja keuangan perusahaan pada perusahaan manufaktur.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat beberapa saran untuk perbaikan
penelitian kedepanya, saran tersebut adalah sebagai berikut:

1. Sampel penelitian hanya terbatas pada perusahaan manufaktur pada
periode 2013-2015, relative pendeknya tahun pengamatan yang hanya
tiga periode maka bagi penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan
jumlah sampel yang lebih besar dan melakukan penelitian dengan
periode yang lebih panjang. Jumlah sampel yang lebih besar dengan
periode yang lebih panjang akan memberikan hasil penelitian yang lebih

baik.



2. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan variabel yang lebih luas,
seperti menambahkan beberapa proksi dari mekanisme corporate

governance seperti komite-komite yang ada pada perusahaan.

C. Keterbatasan
Beberapa keterbatasan yang ada dalam penelitian ini antara lain adalah
sebagai berikut :

1. Mekanisme corporate governance yang digunakan masih menggunakan
tiga proksi yaitu kepemilikan saham manajerial, kepemilikan saham
institusional, proporsi dewan komisaris independen.

2. Jumlah sampel pada penelitian ini sangat terbatas yaitu hanya sebanyak
11 perusahaan pertahunya. Sehingga hasil penelitian ini kurang dapat di

generalisir.



